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Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif evaluatif dengan metode 
survei. Jumlah sampel sebanyak 30 dan lokasi penelitian adalah di Kabupaten 
Jepara.  

Dari hasil penelitian didapatkan: dalam melakukan proses perencanaan 
26,7% responden berada dalam kategori baik, 56,7% cukup dan 16,6% 
kurang, dengan rata-rata berada dalam kategori cukup. Dalam melakukan 

pembinaan, 90% berada dalam kategori baik dan 10% cukup, dengan rata-
rata berada dalam kategori baik. Kerjasama yang dilakukan mendapatkan 

hasil 60% baik dan 40% cukup, dengan rata-rata baik. Evaluasi yang 
dilakukan didapatkan 93,4% baik, 6,6% cukup dengan rata-rata baik. Untuk 

cakupan persalinan didapatkan hasil 56,7% responden dalam kategori 
kurang, cukup 40% dan hanya 3,3% dalam kategori baik, dengan rata-rata 

hasil cakupan 31,07% kurang.  

Setelah dilakukan pembahasan ternyata tidak ada hubungan yang bermakna 

antara aspek perencanaan dengan cakupan persalinan pada nilai 

penyemprot=0,3, aspek pembinaan dengan cakupan persalinan pada nilai 
penyemprot=0,97, aspek kerjasama dengan cakupan persalinan pada nilai 
penyemprot=0,87, aspek evaluasi dengan cakupan persalinan pada nilai 

penyemprot=0,6. sedangkan antara aspek perencanaan , pembinaan, 

kerjasama dan evaluasi dengan cakupan persalinan oleh bidan desa 
didapatkan nilai r2 sebesar 0,05 (5%) sehingga secara keseluruhan aspek-
aspek menajemen tersebut memberikan pengaruh hanya 5% terhadap 

cakupan persalinan oleh bidan desa. Ini terjadi karena masih banyak faktor 
lain yang mempengaruhi cakupan persalinan oleh bidan desa, antara lain dari 

masyarakat, dukun bayi dan karakteristik bidan desa itu sendiri.  

Untuk itu penulis menyarankan ager pimpinan Puskesmas memantau materi 
terhadap perencanaan bidan desa, kerjasama dengan berbagai pihak lebih 

dimantapkan serta menindaklanjuti, pola pembinaan terhadap dukun bayi 

lebih banyak dilakukan dengan pendekatan non formal, serta perlu penelitian 
yang mendalam terhadap hal yang sama.  
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